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11. Dinas 

Ketahanan 

Pangan 

Indikator Kinerja Utama (esselon II) 

  1. Capaian LAKIP 

(Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah) 

Tercapainya Penyelenggaraan 

Pemerintahan yang Akuntabel, Efektif,  

dan efisien 

ASPEK PENILAIAN  

KOMPONEN BOBOT SUB KOMPONEN 

1 Perencanaan 

Kinerja 

35 Renstra, Rencana Kerja Tahunan, Penetapan Kinerja, Rencana 

Kerja 

2 Pengukuran 

Kinerja 

20 Pemenuhan Pengukuran, Kualitas Pengukuran, Implementasi 

Pengukuran 

3 Pelaporan Kinerja 15 Pemenuhan Pelaporan, Penyajian Informasi Kinerja, 

Pemanfaatan Informasi Kinerja Dalam Bentuk Laporan Kinerja    

4 Evaluasi Kinerja 10 Pemenuhan Evaluasi, Kualitas Evaluasi, Pemanfaatan Hasil 

Evauasi 

5 Pencapaian 

Kinerja 

20 Kinerja Yang Dilaporkan, Output Dan Outcome Dan Kinerja 

Lainnya 

 TOTAL 100  
 

  2. Indeks Ketahanan 

Pangan Daerah 

  

  Indikator Kinerja Program (esselon III) 

  1. Nilai IKM (Indeks 

Kepuasan Masyarakat) 

Untuk memudahkan interpretasi 

terhadap penilaian IKM yaitu antara 25 

- 100 maka hasil penilaian tersebut 

diatas dikonversikan dengan nilai dasar 

25 

 

IKM =
                                   

                       
                  

 

IKM Unit Pelayanan x 25 

Nilai 

Persepsi 

Nilai Interval 

IKM 

Nilai Interval 

Konversi 

IKM 

Mutu 

Pelayanan 

Kinerja Unit 

Pelayanan 

1 1,00 – 1,75 25 – 43,75 D Tidak Baik 

2 1,76 – 2,50 43,76 – 62,50 C Kurang Baik 

3 2,51 – 3,25 62,51 – 81,25 B Baik  

4 3,26 – 4,00 81,26 - 100 A Sangat Baik 
 

  2. Ketersediaan pangan Suatu kondisi   penyediaan   pangan   

yang mencakup makanan dan 

minuman yang berasal dari tanaman, 

 

Keterangan : 

(TD = ketersediaan pangan untuk dikonsumsi penduduk;  O = Produksi masukan/keluaran;  St = Perubahan stok; M  = Impor; X  
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TD = O –  St + M – X – (F + S + I + W) 
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ternak dan ikan berikut turunannya  

bagi  penduduk  suatu  wilayah  dalam  

suatu  kurun waktu tertentu 

= Ekspor; F = Pakan;  S = Bibit; I = Industri (makanan dan bukan makanan); W = Tercecer 

 

  3. Keterjangkauan/ akses 

pangan 

Kemampuan rumah tangga untuk secara 

periodik memenuhi sejumlah pangan 

yang cukup, melalui berbagai sumber 

atau kombinasi cadangan pangan yang 

dimiliki, hasil produksi pangan, 

pembelian/barter, pemberian, pinjaman 

dan bantuan pangan. 

Menyediakan data dan Informasi 

mencakup komoditas : gabah/beras, 

jagung, kedele, daging sapi, daging 

ayam, telur, minyak goreng, gula pasir, 

cabe merah yang disajikan dalam 

periode mingguan/ 

bulanan/kuartal/tahunan 

1) Nilai capaian ketersediaan informasi harga, pasokan dan akses pangan (K) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Ketersediaan informasi menurut i (i = 1,2,3 

Keterangan : 

a) Ki = Ketersediaan informasi menurut i 

    Dimana : i = 1 = Harga i = 2 = Pasokan i = 3 = Akses 

b) Realisasi (j) = banyaknya informasi yang terealisasi  

    pengumpulannya menurut j 

  Dimana: j = 1 = komoditas, j = 2 = lokasi j = 3 = waktu 

c) Target (j) = sasaran banyaknya informasi yang akan dikumpulkan 

  menurut j 

Dimana j = 1 = komoditas, j = 2 = lokasi, j = 3 = waktu 

Target komoditas, target lokasi (kabupaten/kota, kecamatan/desa) dan target waktu pengumpulan 

informasi (mingguan/bulanan) ditentukan oleh masing-masing daerah sesuai dengan sumber dana dan 

kemampuan SDM yang dimiliki oleh masing-masing daerah. 
 

  4. Pemanfaatan Pangan Jenis dan jumlah pangan yang dimakan 

oleh seseorang dengan tujuan tertentu 

pada waktu tertentu, yang beragam, 

bergizi dan berimbang, sesuai standar 

kecukupan energi dan protein per kapita 

per hari (PPH) 

Nilai capaian peningkatan = % AKG x bobot masing-masing kelompok Pangan 

Skor PPH 
 

 

Prosentase (%) AKG = Energi masing-masing komoditas x 100 % 

       Angka Kecukupan Gizi 

 

 

 

 

                n        

               ∑      Ki 

               i-1 

                       3 

K = 
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